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Abstract. This research objective was to disseminate and to test the effectiveness 
of the design of integrative communicative Javanese language learning in 
elementary school based on verbal folklore as a form of cultural conservation. 
This research used experimental research method. The subjects of this research 
were elementary school teachers and students in Semarang and Banyumas. The 
result of this research showed that this learning design was effective. The students’ 
result of study in experimental class was better compared with control class and 
students’ performance in experimental class during the learning process was 
more active, enthusiastic, and creative. According to the teachers, this learning 
besides teaching language, art, and culture was also educating character as 
well. Moreover, this learning was as alternative of Javanese culture preservation.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran bahasa Jawa SD meliputi 
pembelajaran bahasa, sastra, dan budaya 
Jawa. Tujuan pembelajaran bahasa Jawa 
adalah agar siswa dapat berkomunikasi deng-
an bahasa Jawa yang santun dan berbudi pe-
kerti luhur sesuai budaya Jawa. Di samping 
itu, pembelajaran bahasa Jawa sebagai wu-
jud konservasi budaya. Namun, kenyataan-
nya siswa SD kurang dilatih berbahasa Jawa 
di sekolah karena guru merasa kesulitan 
membelajarkan bahasa Jawa. Kesulitan guru 
dalam membelajarkan bahasa Jawa disebab-
kan materi ajar mendengarkan dan berbicara 
bahasa Jawa tidak disediakan di sekolah. 
Selama ini guru mengajarkan bahasa Jawa 

hanya menggunakan buku atau LKS. Hal 
itu hanya cocok untuk pembelajaran mem-
baca dan menulis. Selain itu, guru merasa 
kekurangan waktu untuk membelajarkan 
keempat keterampilan berbahasa Jawa. Den-
gan demikian, pembelajaran bahasa Jawa 
akan lebih efektif jika dilaksanakan secara 
integratif komunikatif. Pendekatan komuni-
katif merupakan pendekatan yang berland-
askan pada pemikiran bahwa kemampuan 
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi 
merupakan tujuan yang harus dicapai dalam 
pembelajaran bahasa (Zuchdi dan Budiarsih, 
1997:33-34). Pendekatan pembelajaran inte-
gratif merupakan pendekatan yang menyatu-
kan beberapa aspek ke dalam satu proses. 
Integratif dapat dilakukan interbidang studi 
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dan antarbidang studi. Integratif interbidang 
studi artinya beberapa aspek dalam satu bi-
dang studi diintegrasikan, misalnya integrasi 
menyimak dengan menulis dan berbicara, 
membaca berintegrasi dengan berbicara dan 
menulis. Integratif antarbidang studi, mis-
alnya pembelajaran bahasa Jawa terpadu 
dengan pendidikan karakter (Suyatno, 2004: 
26-27 ; Trianto, 2010: 55-57; Djiwandono,

2011: 22-24). Integratif dalam penelitian 
ini baik integratif antarketerampilan berba-
hasa, maupun integratif dengan pendidikan 
karakter. Pendidikan karakter dapat diimple-
mentasikan melalui kegiatan pembelajaran 
dan materi ajar. Materi ajar yang meman-
faatkan folklore lisan, melalui tokoh-tokoh 
ceritanya dapat memberi contoh berkarak-
ter yang baik. Sesuai kurikulum yang ber-
laku sekarang ini, semua mata pelajaran 
tidak terkecuali pelajaran bahasa Jawa ha-
rus berintegrasi dengan pendidikan karak-
ter. Pendidikan karakter memiliki esensi dan 
makna yang sama dengan pendidikan moral 
dan pendidikan akhlak. Pendidikan karakter 
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk mem-
bantu memahami nilai-nilai perilaku manu-
sia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat-istiadat 
(Aqib dan Sujak, 2011 : 3). Kompetensi inti 
dalam Kurikulum 2013 (Permendikbud RI 
No. 64 tahun 2013) meliputi kompetensi si-
kap, pengetahuan, dan keterampilan. Pembe-
lajaran kompetensi sikap merupakan imple-
mentasi pendidikan karakter. Implementasi 
pembelajaran kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan dalam mata pelajaran bahasa 
Jawa adalah pembelajaran kompetensi pen-
getahuan dan keterampilan berbahasa, ber-
sastra, dan berbudaya Jawa.

Sebagian materi ajar bahasa Jawa adalah 

folklore lisan. Folklore lisan yang merupakan 
bagian dari kebudayaan terdiri atas cerita 
rakyat, nyanyian rakyat, bahasa dan ung-
kapan-ungkapan tradisional (Danandjaja, 
2002: 50). Dengan materi ajar bahasa Jawa 
yang berbasis folklore lisan diharapkan dapat 
melatih siswa berkomunikasi yang santun, 
berbudaya, dan berkarakter yang baik. Folk-
lore lisan Jawa yang sarat nilai-nilai luhur 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidi-
kan karakter yang sesuai nilai budaya Jawa. 
Di samping itu, dengan materi yang meman-
faatkan folklore lisan merupakan salah satu 
bentuk konservasi budaya pada jaman glo-
balisasi sekarang ini dan sekaligus sebagai 
filter pengaruh budaya asing yang tidak 
sesuai dengan kepribadian bangsa Indone-
sia. Nilai-nilai budaya yang tercantum dalam 
idiom-idiom ungkapan Jawa dan cerita raky-
at dapat menyumbang terbentuknya jatidiri 
bangsa atau identitas bangsa Indonesia dalam 
wacana globalisasi hubungan antarbangsa 
di dunia (Soehardi, 2002:47-53). Ungkapan 
tradisional Jawa memiliki kandungan se-
mangat dan nilai luhur yang dapat men-
jadi daya hidup dan dasar perilaku manusia 
Jawa (Nurhayati, 2013: 163). Selain itu, 
nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan 
tradisional merupakan konsepsi-konsepsi 
yang hidup dalam alam pikiran masyarakat 
dapat menjadi penuntun dalam bersikap, ber-
kata, dan berperilaku (Sartini, 2009:4). Oleh 
karena itu, nilai-nilai yang terkandung 
dalam tradisi lisan budaya Jawa dapat diin-
tegrasikan dalam konstelasi budaya nasional 
melalui pendidikan budi pekerti.

Dengan demikian, perlu disusun ma-
teri ajar bahasa Jawa dalam bentuk cerita 
dengan memanfaatkan ungkapan tradis-
ional yang mengandung nilai-nilai luhur 
yang dapat dijadikan contoh berkarakter 
yang baik bagi siswa. Cerita berpotensi dapat 
mengembangkan kognisi dan daya apresiasi 
anak. Apresiasi cerita memiliki sumbangan 
bagi perkembangan kepribadian anak dalam 
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proses menuju ke kedewasaan sebagai manu-
sia yang menjati diri (Suryanto, 2013: 236). 
Hal itu juga diungkapkan oleh O’Sullivan 
bahwa cerita menyediakan kekayaan kete-
ladanan dan dapat menciptakan emosi kasih 
sayang yang mengarah pada kebaikan, hasrat 
untuk melakukan perbuatan yang benar (Feli-
cia, 2005:6-7). Hal senada juga diungkapkan 
oleh Rakimahwati (2012) bahwa cerita dapat 
dijadikan sarana penanaman aklak. Menurut 
Sukadaryanto (2013:202) materi ajar yang 
berbentuk cerita tidak saja untuk menghibur 
tetapi dapat mentransfer nilai-nilai moralitas 
yang terkandung di dalamnya.

Materi ajar yang dibutuhkan guru dan 
siswa SD dalam pembelajaran bahasa Jawa 
berbentuk buku dan CD pembelajaran. Buku 
ajar dapat memfasilitasi pengembangan 
kompetensi komunikatif tulis, sedangkan 
CD pembelajaran untuk membangun kompe-
tensi komunikatif lisan siswa. Di samping itu 
perlu disusun desain pembelajaran integratif 
komunikatif yang dapat meningkatkan kom-
petensi komunikatif siswa. Hal ini mendesak 
dilakukan, karena guru SD di Jawa Tengah 
kesulitan membelajarkan bahasa Jawa dan 
kurang mampu menyusun materi ajar yang 
dibutuhkan, karena guru SD bukan guru 
bidang studi melainkan guru kelas yang 
beban keilmiannya beragam.

Penelitian Kurniati (2013) telah meng-
hasilkan desain pembelajaran bahasa Jawa 
SD yang integratif komunikatif dengan ma-
teri ajar yang memanfaatkan folklore lisan 
sebagai wujud konservasi budaya. Desain 
pembelajaran yang dikembangkan den-
gan prinsip belajar sambil bermain dengan 
mengintegrasikan keempat keterampilan ber-
bahasa maupun dengan pendidikan karakter. 
Pembelajaran dimulai dengan pemodelan 
melalui mendengarkan dilanjutkan berbicara 
(memperagakan cerita) atau membaca dilan-
jutkan menulis. Materi ajar yang dikembang-
kan dibuat semenarik mungkin dan digunak-
an dalam pembelajaran yang menyenang-

kan, seperti yang diungkapkan Iskandarwas-
sid (2008:171). Materi ajar yang digunakan 
dalam pembelajaran mendengarkan berupa 
film animasi cerita rakyat dengan meman-
faatkan ungkapan tradisional dan tembang 
dolanan, sedangkan materi ajar pembelaja-
ran membaca berupa cerita bergambar atau 
komik yang memanfaatkan ungkapan tradi-
sional. Ungkapan tradisional meliputi pari-
basan, bebasan, dan saloka (Sukadaryanto, 
2001:98). Penelitian ini dilakukan dalam 
rangka implementasi desain pembelajaran 
yang dihasilkan pada penelitian tahap perta-
ma. Berdasarkan permasalahan tersebut, tu-
juan penelitian ini adalah untuk mendesimi-
nasi dan menguji keefektifan desain pembela-
jaran bahasa Jawa SD yang integratif komu-
nikatif berbasis folklore lisan sebagai wujud 
konservasi budaya.

METODE

Desain penelitian ini dirancang den-
gan menggunakan Research and Develop-
ment, yaitu program penelitian yang men-
gaplikasikan metode penelitian pengamatan, 
pengembangan, dan eksperimen. Penelitian 
ini merupakan suatu proses yang digunak-
an untuk mengembangkan dan menvalidasi 
produk-produk pendidikan (Borg dan Gall, 
1989: 782). Hasil penelitian digunakan untuk 
mendesain produk- produk dan prosedur-
prosedur baru, yang kemudian secara siste-
matis diuji lapangan, dievaluasi, dan disem-
purnakan lagi sehingga mendapatkan kriteria 
valid, efektif, dan praktis. Penelitian ini di-
jabarkan ke dalam sejumlah langkah keg-
iatan antara lain: (1)

pengumpulan informasi, (2) perenca-
naan produk, (3) pengembangan rancangan 
produk awal, (4) pengujian produk awal, (5) 
revisi produk, (6) pengujian lapangan, (7) re-
visi produk dan inovasi, dan (8) desiminasi 
model pengembangan. Penelitian tahap per-
tama telah menghasilkan produk yang berupa 
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desain pembelajara integratif komunikatif 
dan materi ajar bahasa Jawa berbasis folk-
lore lisan. Produk ini telah divalidasi oleh 
beberapa pakar pendidikan bahasa Jawa dan 
guru SD sebagai pengguna. Penelitian ta-
hap kedua ini merupakan tahap pengujian 
dan desiminasi desain pembelajaran bahasa 
Jawa. Untuk menguji keefektifan desain 
pembelajaran dilakukan dengan metode qua-
si eksperimen, yaitu suatu program penelitian 
yang dilakukan dengan membentuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperi-
men memperoleh perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan desain pembelajaran 
yang dihasilkan pada penelitian tahap per-
tama, sedangkan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran yang biasa dilakukan guru se-
lama ini.

Subjek uji coba penelitian ini adalah 
guru dan siswa SD di Semarang dan Banyu-
mas. Banyumas merupakan wakil dari 
wilayah yang berdialek ngapak [a], Sema-
rang merupakan wakil dari wilayah dialek 
 Pengambilan subjek percontoh (sampel) .[כ]
dilakukan secara acak. Untuk uji keefektifan 
setiap wilayah diperlukan satu kelas eksperi-
men dan kelas kontrol. Sampel penelitian 
ini di SD Susukan 1-3 Ungaran Kabupaten 
Semarang, SD Labschool Kota Semarang, 
dan SD Maos Kidul 03 Kabupaten Cilacap 
(Banyumas).

Instrumen penelitian ini ada dua, yaitu 
tes dan nontes. Instrumen tes berbentuk tes 
keterampilan berbahasa yang digunakan un-
tuk mengetahui keefektifan hasil pembela-
jaran. Tes keterampilan berbahasa meliputi 
tes mendengarkan, membaca, menulis, dan 
berbicara. Tes mendengarkan berupa tes 
rumpang, tes membaca berupa tes membaca 
nyaring dan tes menjawab pertanyaan, tes 
menulis berupa tes meringkas cerita, dan tes 
berbicara berupa tes kinerja dengan memper-
agakan tokoh dongeng.

Instrumen nontes berupa lembar penga-
matan dan panduan wawancara untuk menge-

tahui keefektifan proses pembelajaran. Lem-
bar pengamatan digunakan untuk menjaring 
data kinerja siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran. Panduan wawancara digunak-
an untuk menjaring data yang berupa tang-
gapan dan perasaan guru dan siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran.

Pengumpulan data tahap kedua ini di-
lakukan dengan menggunakan teknik tes dan 
nontes. Teknik tes dilakukan terhadap siswa 
selama proses belajar mengajar. Teknik non-
tes berupa pengamatan dan wawancara. 
Teknik pengamatan dilakukan baik terhadap 
siswa maupun guru pada saat proses belajar-
mengajar berlangsung, sedangkan wawan-
cara dilakukan di luar jam pelajaran kepada 
guru dan siswa, baik kelas eksperimen mau-
pun kelas kontrol.

Data penelitian ini berupa data kualitatif 
dan kuantitatif. Data kualitatif yang dijaring 
melalui pengamatan dan wawancara dianali-
sis secara deskriptif kualitatif, sedangakan 
data kuantitatif yang dijaring melalui tes 
dianalisis secara deskriptif prosentase. Untuk 
mengetahui perbedaan antara kemampuan 
berbahasa Jawa siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan statistik dengan 
analisis uji -t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dua tahap, yaitu 
tahap pertama merupakan uji coba keefek-
tifan desain pembelajaran bahasa Jawa SD 
yang integrative komunikatif berbasis folk-
lore lisan skala terbatas yang dilakukan di 
SD Susukan 1-3 Ungaran Timur Kabupaten 
Semarang. Tahap kedua merupakan desimi-
nasi desain pembelajaran bahasa Jawa SD 
yang ditindaklanjuti uji coba di wilayah 
Banyumas dan Semarang. Keefektifan de-
sain pembelajaran terlihat pada hasil pembe-
lajaran dan proses pembelajaran. Hasil pem-
belajaran berupa kompetensi berbahasa ba-
hasa Jawa siswa SD, sedangkan hasil proses 
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pembelajaran berupa perilaku siswa selama 
pembelajaran.

Pembelajaran dikemas dalam bentuk be-
lajar sambil bermain yang merangsang siswa 
berpartisipasi aktif. Pembelajaran diawali 
nembang dolanan untuk mengkondisikan 
siswa siap mengikuti pelajaran bahasa Jawa 
dan dilanjutkan informasi tujuan pembela-
jaran. Kegiatan inti pembelajaran dilakukan 
dengan kegiatan eksporasi, pendalaman ma-
teri, penemuan konsep, aplikasi, dan analisis 
kesalahan berbahasa. Kegiatan eksplorasi 
dilakukan dengan metode pemodelan, siswa 
mendengarkan/menonton film animasi cerita 
rakyat sebagai model keterampilan berbi-
cara (memperagakan tokoh cerita) dan siswa 
membaca cerita rakyat sebagai model ke-
terampilan menulis. Kegiatan pendalaman 
materi bertujuan untuk mengetahui isi atau 
pesan yang terkandung dalam cerita rakyat. 
Kegiatan penemuan konsep dilakukan untuk 
mengetahui kaidah berbicara atau menulis. 
Kegiatan aplikasi merupakan latihan berbi-
cara dengan memperagakan tokoh dan menu-
lis isi atau pesan yang ada di dalam cerita 
rakyat. Kegiatan akhir merup akan analisis 
kesalahan berbahasa siswa pada saat kegiatan 
aplikasi.

Keefektifan Desain Pembelajaran Bahasa 
Jawa SD

Keefektifan desain pembelajaran terlihat 
pada hasil pembelajaran dan proses pembe-
lajaran. Hasil pembelajaran berupa kompe-
tensi berbahasa bahasa Jawa siswa SD, se-
dangkan proses pembelajaran berupa kinerja 
atau perilaku siswa selama pembelajaran. 
Uji coba ini dilakukan dua kali pertemuan di 
SD Susukan 1-3 Ungaran Timur Kabupaten 
Semarang kelas 4. Pertemuan pertama dimu-
lai dari pembelajaran mendengarkan dilanjut-
kan pembelajaran berbicara (memperagakan 
tokoh cerita), sedangkan pertemuan kedua 
dimulai pembelajaran membaca dilanjutkan 

menulis.

Kompetensi Berbahasa Jawa Siswa SD

Penelitian ini dilakukan dengan pendeka-
tan penelitian eksperimen dengan dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kompetensi berbahasa Jawa siswa SD kelas 
eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. 
Hasil pembelajaran bahasa Jawa siswa SD 
dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketa-
hui bahwa kompetensi berbahasa siswa SD 
kelas eksperimen di Semarang lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Kompetensi ber-
bahasa Jawa siswa pada kelas kontrol tidak 
ada yang berkategori baik dan sangat baik, 
bahkan 84% siswa kompetensi berbahasa 
Jawanya berkategori kurang dan sisanya 
(16%) berkategori cukup. Namun, kompe-
tensi berbahasa Jawa siswa kelas eksperimen 
yang sangat baik ada 3, 13%, yang berkat-
egori baik ada 28, 12%, berkategori cukup 
ada 31, 25%, dan yang berkategori kurang 
37,50%. KKM bahasa Jawa SD Susukan 1-3 
Ungaran Timur Kabupaten Semarang adalah 
70, ini berarti kompetensi bahasa Jawa kelas 
kontrol yang tuntas hanya 16 %, sedangkan 
kelas esperimen yang tuntas 62,5%. Meski-
pun sudah diupayakan dengan pembelajaran 
yang menarik, menyenangkan, tetapi hasil 
belajar kompetensi lisan masih ada yang be-
lum tuntas. Hal ini disebabkan siswa tidak 
terbiasa menggunakan bahasa ragam Jawa 
krama, mereka kesulitan menerapkan kaidah 
berbahasa. Menurut pendapat guru, desain 
pembelajaran ini sangat mudah dilaksanakan 
dan waktunya lebih efisien, tetapi materi ajar 
yang diujicobakan lebih cocok untuk kelas 5 
SD.

Kompetensi berbahasa bahasa Jawa 
siswa SD meliputi kompetensi menden-
garkan, membaca, berbicara, dan menulis. 
Masing-masing aspek kompetensi berbahasa 
Jawa siswa SD dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 1. Kompetensi Berbahasa Jawa Siswa SD

No Rentang
Nilai Kategori

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi Prosentase Frekuensi Prosentase

1 <70 Kurang 12 37, 50 32 84
2 70-79 Cukup 10 31, 25 6 16
3 80-89 Baik 9 28, 12 0 0
4 90-100 Sangat baik 1 3, 13 0 0

32 100 38 100

Tabel 2.Aspek Kompetensi Berbahasa Jawa Siswa SD

Nomor Kompetensi
Skor Rata-rata

Eksperimen Kontrol
1 Mendengarkan 64,69 38,68
2 Berbicara 75,25 71,58
3 Membaca 85,94 71,05
4 Menulis 69,50 56,74
Kompetensi Berbahasa Siswa SD 73,85 59.51

Berdasarkan tabel di atas, dapat dik-
etahui bahwa kompetensi berbahasa Jawa 
siswa SD kelas eksperimen lebih baik diband-
ingkan kelas kontrol. Skor rata- rata kompe-
tensi berbahasa Jawa siswa kelas eksperimen 
73,85, sedangkan kelas kontrol 59,51. Kom-
petensi berbahasa tersebut diperoleh dari 4 
kompetensi yang meliputi kompetensi men-
dengarkan, berbicara, membaca, dan men-
ulis. Masing - masing kompetensi tersebut 
juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol. Skor rata-
rata kompetensi mendengarkan siswa kelas 
eksperimen 64,69, sedangkan kelas kontrol 
38,68. Skor rata-rata kompetensi berbicara 
siswa kelas eksperimen 75,25, kelas kontrol 
71,58. Kompetensi membaca kelas eksperi-
men juga lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol, yaitu skor rata -rata kelas eksperimen 
85,94 dan kelas kontrol 71,05. Demikian 
pula skor rata-rata kompetensi menulis kelas 
eksperimen juga lebih baik yaitu 69,50, se-
dangkan kelas kontrol 56,74.

Untuk mengetahui apakah hasil pembe-
lajaran kelas eksperimen lebih baik daripada 

pembelajaran kelas kontrol dilakukan uji 
statistik dengan menggunakan t- test. Ber-
dasarkan perhitungan SPSS for Windows re-
lease 16.0, perbedaan kompetensi berbahasa 
Jawa siswa SD antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada tabel 3.

Berdasarkan tabel di atas, hasil per-
hitungan diperoleh nilai F= 0,486 dengan 
probabilitas atau signifikasi 0,488. Karena 
nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki vari-
ansi yang sama atau homogen. Setelah dik-
etahui bahwa kedua sampel memiliki variansi 
yang sama maka dilakukan uji beda.

Berdasarkan penghitungan SPSS, terli-
hat hasil F hitung yaitu 0,486 dengan proba-
bilitas 0,488, karena probabilitasnya lebih dari 
0,05 maka disimpulkan hipotesis tidak dapat 
ditolak atau memiliki variansi yang sama. 
Dengan demikian analisis uji beda t-test ha-
rus menggunakan asumsi equal variance as-
sumed. Dari tabel di atas, terlihat nilai t pada 
equal variances assumed adalah -5,755 de-
ngan probabilitas signifikansi 0,000. Karena 



113

Endang Kurniati Implementasi Pembelajaran Bahasa Jawa

0,000 kurang dari 0,005 maka H0 ditolak 
artinya H1 diterima, sehingga diperoleh ad-
anya perbedaaan yang signifikan antara kom-
petensi berbahasa siswa SD kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji t-test Kompetensi Berbahasa Jawa Siswa SD

Levene’s Test 
for Equality of 

Variances
t-test for Equality of Means

F sig. t df sig. (2-tailed) Mean 
Differen ce

Std. Error 
Differen ce

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

Equal variances 
assumed

Equal variances 
not assumed

0,486 0,488 -5.755 68 .000 -13.778 2.394 -18.556 -9.000

-5.701 63.011 .000 -13.778 2.417 -18.608 -8.948

Perilaku Siswa SD

Suasana kelas eksperimen lebih kon-
dusif daripada kelas kontrol, siswa merasa 
senang belajar karena proses pembelajaran-
nya menyenangkan dengan prinsip berlajar 
sambil bermain. Siswa belajar berbahasa 
Jawa dengan menonton film kartun dan 
memperagakannya sambil bermain, sehing-
ga mereka tidak teras a jika sedang belajar di 
sekolah.

Pembelajaran berbahasa Jawa SD dalam 
kelas eksperimen, kesiapan siswa cukup ba-
gus. Siswa bersungguh-sungguh dan berkon-
sentrasi memperhatikan model berupa reka-
man video cerita rakyat yang diberikan guru. 
Setelah mengerjakan tugas secara berke-
lompok, siswa aktif berdiskusi dalam kelom-
poknya.

Siswa kreatif merancang dialog untuk 
bermain peran. Siswa antusias dalam mengi-
kuti pembelajaran, sehingga penampilan 
masing-masing peran dapat dihayati dengan 
baik. Siswa juga menanggapi dengan baik ke-
lompok lain yang tampil. Dengan cara siswa 

memberikan penilaian kepada kelompok lain 
yang tampil sesuai dengan panduan penilaian, 
dan menganalisis kesalahan berbahasa siswa. 
Demikian juga dalam hal menulis pada kelas 
eksperimen lebih aktif, meskipun agak kesu-

litan terutama dalam pemilihan kata.
Sebaliknya pembelajaran pada kelas 

kontrol kurang kondusif. Hal ini tampak kelas 
yang ramai karena siswa merasa kesulitan, 
akhirnya saling bertanya kepada temannya 
secara klasikal. Di samping itu, siswa mera-
sa jenuh dengan pembelajaran yang dirasa 
sulit, materi terlalu banyak, dan pembelaja-
ran kurang menyenangkan.

Desiminasi Desain Pembelajaran Bahasa 
Jawa SD

Desiminasi desain pembelajaran bahasa 
Jawa SD yang integratif komunikatif ber-
basis folklore lisan sebagai wujud konservasi 
budaya dilakukan dengan sosialisasi desain 
pembelajaran bahasa Jawa kepada guru SD 
di wilayah kota semarang, Kabupaten Sema-
rang, dan Banyumas. Berdasarkan tangga-
pan guru, hasil penelitian ini sangat baik, 
mudah dilaksanakan, dan sangat bermanfaat 
dalam pembelajaran bahasa Jawa SD. Meng-
ingat mulai 2014 ini pembelajaran bahasa 
Jawa menggunakan kurikulum 2013, tetapi 
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buku atau materi ajar bahasa Jawa SD belum 
ada, maka perlu disiapkan materi ajarnya. 
Materi ajar dan desain pembelajaran yang 
dihasilkan dalam penelitian ini dirasa cocok 
dengan kurikulum 2013. Di samping membe-
lajarkan keterampilan berbahasa, bersastra, 
dan berbudaya, materi ajar yang dihasilkan 
dalam penelitian ini juga membelajarkan si-
kap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial , 
dan sekaligus sebagai salah satu usaha peles-
tarian budaya Jawa.

Sosialisasi desain pembelajaran bahasa 
Jawa SD yang integratif komunikatif ber-
basis folklore lisan sebagai wujud konservasi 
budaya ini dengan kegiatan pelatihan kepada 
guru SD melalui peer teaching dengan meng-
gunakan materi ajar folklore lisan dan desain 
pembelajaran integratif komunikatif. Setelah 
pelatihan kepada 50 orang guru SD dilanjut-
kan uji coba desain pembelajaran yang telah 
direvisi setelah uji coba skala terbatas, baik 
revisi desain pembelajaran maupun pelak-
sanaan penelitiannya. Pembelajaran pada uji 
coba pertama dimulai pembelajaran kom-
petensi lisan dilanjutkan kompetensi tulis, 
sedangkan uji coba yang kedua ini pada 
pertemuan pertama membelajarkan kompe-
tensi tulis dan pertemuan kedua pembelaja-
ran kompetensi lisan. Pelaksanaan penelitian 
pada uji coba yang pertama menggunakan 
eksperimen dengan dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan 
uji coba yang kedua ini menggunakan satu 
kelas. Kompetensi berbahasa Jawa kelas kon-
trol diambil melalui pretes atau kompetensi 
siswa sebelum perlakuan/uji coba, sedangkan 
kompetensi berbahasa Jawa kelas eksperi-
men dilakukan pada kelas uji coba menggu-

nakan postes. Uji coba desain pembelajaran 
dilakukan di SD Labschool Semarang dan 
SD Maos Kidul 03 Cilacap kelas 5. Hasil Uji 
coba berupa kompetensi berbahasa siswa dan 
perilaku siswa selama pembelajaran. Kompe-
tensi berbahasa Jawa siswa di kedua wilayah 
tersebut dapat dilihat pada table 4.

Berdasarkan tabel 4, kompetensi berba-
hasa Jawa siswa SD Semarang setelah pem-
belajaran menggunakan desain pembelajaran 
integratif komunikatif dengan materi ajar 
yang memanfaatkan folklore lisan (postes) 
yang berkategori kurang tidak ada dan siswa 
yang berkategori cukup hanya 4 %, sedang-
kan yang berkategori baik 54% dan sangat 
baik 42%. Kompetensi berbahasa Jawa siswa 
SD Banyumas yang berkategori kurang juga 
tidak ada, siswa yang berkategori cukup ada 
41%, yang berkategori baik ada 55 %, se-
dangkan yang berkategori sangat baik ada 
4%.

Kompetensi Berbahasa Jawa siswa SD 
sebelum perlakuan (pretes) rata-rata berkate-
gori cukup. Kompetensi siswa yang berkat-
egori sangat baik tidak ada. Kompetensi 
berbahasa Jawa siswa SD Semarang pada 
pretes yang berkategori kurang 8 % dan 
siswa yang berkategori cukup 38 %, se-
dangkan yang berkategori baik 54 %. Siswa 
SD Banyumas yang berkategori kurang 32%, 
yang berkategori cukup 50 %, dan siswa 
yang berkategori baik hanya 18%.

Dengan demikian, kompetensi berba-
hasa Jawa siswa di kedua wilayah tersebut 
menunjukkan peningkatan dari pretes ke 
postes. Rata-rata perolehan nilai tiap aspek 
pun juga menunjukkan peningkatan yang cu-
kup banyak, seperti pada tabel 5.
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Tabel 4. Kemampuan Berbahasa Jawa Siswa SD Semarang dan Banyumas

No Rentang
Nilai Kategori

Semarang Banyumas

pretes postes pretes postes

1 <70 Kurang 8 % 0 % 32 % 0 %
2 70-79 Cukup 38 % 4 % 50 % 41 %
3 80-89 Baik 54 % 54 % 18 % 55 %
4 90-100 Sangat baik 0 % 42 % 0 % 4 %

100 100 100 100

Tabel 5. Peningkatan Kompetensi Berbahasa Jawa Siswa SD

Nomor Kompetensi
Skor Rata-rata

Semarang
Skor Rata-rata

Banyumas

pretes postes naik pretes postes
1 Mendengarkan 76,67 90 17,39 % 72,73 81,36 11,87 %
2 Berbicara 81,33 83,96 3,23 % 70,18 77,09 9,85 %
3 Membaca 82,21 88,42 7, 55 % 74,14 84,68 14,22 %
4 Menulis 76,67 88,29 15, 16 % 72,55 85,73 18,15 %

Kompetensi Berbahasa
Siswa SD 79,22 87,67 10,67 % 72,40 82,22 13,56 %.

Berdasarkan tabel 5, nilai kompetensi 
bahasa Jawa siswa SD di Semarang mengal-
ami peningkatan 10,67 % dari nilai rata-rata 
pretes 79,22 dan postes 87,67. Nilai setiap 
aspek keterampilan berbahasa pun menun-
jukkan peningkatan. Peningkatan nilai ket-
erampilan mendengarkan paling tinggi, 
yaitu 17,39 % dari nilai pretes 76,67 dan nilai 
postes 90, sedangkan nilai kompetensi ber-
bicara mengalami peningkatan 3,23 %, nilai 
kompetensi membaca naik 7, 55 % dari pre-
tes 82,21 postes 88,45. Adapun nilai kompe-
tensi menulis naik 15, 16 % dari pretes 76,67 
dan postes 88,29.

Berdasarkan tabel 5, nilai rata-rata kom-
petensi berbahasa Jawa siswa SD siswa di 
Banyumas menunjukkan peningkatan dari 

72,40 menjadi 82,22. Hal ini berarti ada pen-
ingkatan 13,56 %. Kompetensi berbahasa 
tersebut diperoleh dari 4 kompetensi yang 
meliputi kompetensi mendengarkan, berbi-
cara, membaca, dan menulis. Masing-masing 
kompetensi tersebut juga menunjukkan pen-
ingkatan dari hasil pretes ke postes. Nilai 
rata-rata kompetensi mendengarkan siswa 
mengalami peningkatan 11,87 %, dari 72,73 
menjadi 81,36. Nilai rata-rata kompetensi 
berbicara dari 70,18 menjadi 77,09. Berarti 
kompetensi berbicara siswa SD mengalami 
peningkatan 9,85 %. Nilai rata-rata kompe-
tensi membaca siswa juga meningkat dari 
74,14 menjadi 84, 68 atau meningkat 14,22 
%. Demikian pula nilai rata-rata kompetensi 
menulis dari 72,55 menjadi 85,72 atau menin-
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gkat 18,15 %.
Selain perbedaan pada hasil belajar, 

proses pembelajarannya pun lebih baik kelas 
eksperimen daripada kelas kontrol. Hal itu 
terlihat pada kinerja siswa selama pembela-
jaran berlangsung. Pembelajaran dalam kelas 
eksperimen, siswa bersungguh-sungguh dan 
berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran. 
Setelah ditugasi berkelompok, siswa aktif 
berdiskusi dalam kelompoknya. Siswa san-
gat antusias memperagakan tokoh cerita dan 
diperagakan dengan penghayatan yang baik. 
Siswa juga menanggapi dengan baik kelom-
pok lain yang maju. Dengan cara siswa mem-
berikan penilaian kepada kelompok lain yang 
maju sesuai dengan panduan penilaian.

Kebalikannya yang terlihat pada pem-
belajaran kelas kontrol, siswa masih kurang 
aktif. Hal ini dibuktikan dengan adanya be-
berapa siswa yang masih ramai sendiri dan 
kurang berkonsentrasi ketika pembelaja-
ran. Keseriusan siswa masih rendah, siswa 
kurang maksimal dalam berdiskusi dengan 
kelompoknya. Ketika ada kelompok lain 
yang sedang maju, siswa banyak yang tidak 
memperhatikan. Rasa tanggung jawab dan 
kemandirian siswa masih kurang, hal ini di-
buktikan beberapa kelompok yang memper-
agakan cerita masih menggunakan catatan, 
sehingga terlihat kurang menghayati isi ceri-
tanya.

Pembahasan

Desain pembelajaran bahasa Jawa SD 
yang diujicobakan efektif. Keefektifan desain 
pembelajaran ditunjukkan pada keefektifan 
hasil belajar dan proses pembelajaran. Hasil 
belajar berupa kompetensi berbahasa, sedan-
gkan proses pembelajaran berupa kinerja/
perilaku siswa. Kompetensi berbahasa Jawa 
siswa SD yang menggunakan desain pembe-
lajaran yang integratif komunikatif berbasis 
folklore lisan (kelas eksperimen) lebih baik 
daripada yang tidak menggunakan model 

tersebut (kelas kontrol). Skor rata-rata kom-
petensi berbahasa Jawa SD kelas eksperimen 
73,85, sedangkan kelas kontrol 59,51. Perbe-
daannya dapat dikatakan signifikan setelah 
diuji t-tes. Hasil perhitungannya menunjuk-
kan nilai t adalah

-5,755 dengan probabilitas signifikan-
si 0,000. Karena 0,000 kurang dari 0,005 
maka H0 ditolak artinya H1 diterima, sehingga 
diperoleh adanya perbedaaan yang signifikan 
antara kompetensi berbahasa siswa SD kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol.

Desain pembelajaran yang diujicobakan 
tersebut telah sosialisasikan kepada guru SD 
di wilayah Kota Semarang, Kabupaten Sema-
rang, dan Banyumas. Berdasarkan tanggapan 
guru, desain pembelajaran dan materi ajar ini 
sangat baik. Mengingat mulai tahun ini pem-
belajaran bahasa Jawa menggunakan kuriku-
lum 2013, tetapi buku atau materi ajar bahasa 
Jawa SD belum ada, maka materi ajar ini 
dapat sebagai alternatif dalam pembelajaran 
bahasa Jawa SD kelas 4 atau 5. Di samping 
membelajarkan keterampilan berbahasa, ma-
teri ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini 
juga membelajarkan karakter dan sekaligus 
sebagai pelestarian budaya Jawa.

Sosialisasi hasil penelitian ini dengan 
kegiatan pelatihan kepada guru SD melalui 
peer teaching dengan menggunakan materi 
ajar folklore lisan dan desain pembelajaran 
integratif komunikatif. Setelah pelatihan ke-
pada 50 orang guru SD dilanjutkan uji coba 
desain pembelajaran. Uji coba desain pembe-
lajaran dilakukan di SD Labschool Semarang 
dan SD Maos Kidul 03 Cilacap. Hasil Uji 
coba berupa kompetensi berbahasa siswa dan 
perilaku siswa selama pembelajaran. Kompe-
tensi berbahasa Jawa siswa SD sebelum uji-
coba ada yang berkategori kurang/di bawah 
KKM (70), tetapi setelah perlakuan kompe-
tensi berbahasa Jawa siswa tidak ada yang 
berkategori kurang. Sebaliknya, kompetensi 
berbahasa Jawa siswa sebelum perlakuan ti-
dak ada yang berkategori sangat baik, tetapi 
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setelah perlakuan kompetensi berbahasa Jawa 
siswa di Semarang yang berkategori sangat 
baik ada 42% dan di Banyumas 4%.

Proses pembelajaran kelas eksperi-
men lebih kondusif dibandingkan kelas 
kontrol, terutama dalam pembelajaran kom-
petensi lisan, siswa kelas kontrol terlihat ti-
dak siap, ramai, dan kebingungan. Sementara 
itu, siswa kelas eksperimen terlihat senang, 
nyaman, aktif, penuh perhatian, dan antusias 
mengikuti pelajaran. Menurut pendapat guru, 
pembelajaran ini sangat mudah dilaksanakan, 
materi tidak terlalu banyak, waktu pembela-
jarannya pun lebih efisien, cocok untuk pen-
didikan karakter, dan dapat sebagai alternatif 
pelestarian budaya Jawa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulan 
bahwa desain pembelajaran Bahasa Jawa SD 
yang integratif komunikatif berbasis folklore 
lisan sebagai wujud konservasi budaya efek-
tif. Hasil belajar bahasa Jawa siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
Setelah diuji dengan statistik hasilnya menun-
jukkan perbedaan yang signifikan. Proses 
pembelajarannya pun menunjukkan per-
bedaan antara kelas eksperimen dengan ke-
las kontrol. Kinerja siswa kelas eksperimen 
lebih antusias, aktif, dan kreatif. Berdasarkan 
tanggapan guru saat sosialisasi kepada guru-
guru SD di Semarang dan Banyumas, ha-
sil penelitian ini sangat baik dan sangat 
bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Jawa 
SD terutama dalam hal melestarikan buda-
ya Jawa dan pendidikan karakter. Di samp-
ing itu, desain pembelajaran ini dirasa cocok 
dengan kurikulum 2013, selain membelajar-
kan bahasa Jawa juga membelajarkan si-
kap yang tertuang pada materi ajar dan proses 
pembelajarann ya. Desain pembelajaran ini 
dapat sebagai alternatif pembelajaran cerita 
rakyat, tembang dolanan, dan pembelajaran 

non sastra yang memanfaatkan ungkapan 
tradisional Jawa.
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